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PENGARUH PENDEKATAN PROBLEM BASED 

LEARNING (PBL) DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SQUARE (TPSQ) 

TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DAN SELF 

CONFIDENCE 

Oleh : Lisana Indah 

13600008 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) 

Perbedaan pengaruh antara penerapan pembelajaran 

konvensional, pembelajaran dengan pendekatan Problem 

Based Learning (PBL), dan pembelajaran dengan pendekatan 

Problem Based Learning (PBL) dengan model kooperatif 

tipe Think Pair Square (TPSq) terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa; 2) 

Perbedaan pengaruh antara pembelajaran konvensional, 

pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL), dan pembelajaran dengan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) dengan model kooperatif tipe Think Pair 

Square (TPSq) terhadap peningkatan self confidence siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah quasi experimental dengan desain non equivalent 

control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas yaitu pembelajaran Pendekatan PBL dan 

TPSq serta variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan self confidence siswa. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta, 

sedangkan sampel penelitiannya adalah siswa kelas VIII F, G 

dan H. Data yang dianalisis berupa N-gain kemampuan 
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pemecahan masalah matematika dan gain self confidence. 

Teknik analisis data kemampuan pemecahan masalah 

matematika menggunakan statistik parametrik One Way 

Anova yang dilanjutkan dengan uji Tukey HSD, sedangkan 

teknik analisis data self confidence menggunakan statistik 

nonparametrik yaitu Kruskall Wallis yang dilanjutkan dengan 

uji Mann Whitney.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Pembelajaran 

dengan pendekatan PBL dengan TPSq memberikan pengaruh 

lebih baik daripada pembelajaran konvensional terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dan 

pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dengan TPSq 

memberikan pengaruh yang sama terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika, dan 

pembelajaran menggunakan pendekatan PBL memberikan 

pengaruh yang sama dengan pembelajaran menggunakan 

pendekatan konvensional terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika; 2) Pembelajaran 

menggunakan pendekatan PBL dengan TPSq memberikan 

pengaruh yang lebih baik dari pada pembelajaran 

menggunakan pendekatan PBL dan pembelajaran 

konvensional terhadap peningkatan self confidence. 

Pembelajaran dengan pendekatan PBL memberikan pengaruh 

yang sama dengan pembelajaran konvensional terhadap 

peningkatan self confidence. 

Kata Kunci: Pengaruh, PBL, TPSq, Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika, Self Confidence. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008: 353), 

pendidikan diartikan sebagai hal (perbuatan, cara) mendidik, 

sedangkan mendidik diartikan sebagai memelihara dan 

memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan 

kecerdasan pikiran. Dinyatakan dalam UU Sisdiknas No. 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.” 

 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam proses 

kehidupan, salah satunya menjadi pedoman awal dalam 

melaksanakan berbagai aktivitas. Misalnya menjadi pedoman 

dalam berinteraksi sosial, juga dalam berinteraksi dengan 

ilmu pendidikan yang lain. Salah satu aspek yang termuat 

dalam pendidikan yaitu matematika. Depdiknas (2006: 140) 

menyatakan bahwa mata pelajaran matematika diberikan 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut:    
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1. Memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 

dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

 

Dari kelima tujuan tersebut telah disebutkan setidaknya 

tiga kali mengenai pemecahan masalah. Tujuan pertama 

berfokus pada kemampuan pemahaman konsep matematika, 

namun telah jelas tertulis pula bahwa kemampuan tersebut 

digunakan dalam pemecahan masalah. Begitu pula pada 

tujuan ketiga dan kelima, tujuan ketiga menyatakan bahwa 

matematika ditujukan agar siswa mampu memecahkan 

masalah, sedangkan pada tujuan kelima menerangkan bahwa 
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sikap dalam menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan memuat sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah, memang mata pelajaran matematika 

tidak jauh dari memecahkan masalah. Didukung oleh Wena 

(2009: 52) yang menyatakan bahwa pada dasarnya tujuan 

akhir pembelajaran adalah menghasilkan siswa yang 

mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupan bermasyarakat 

nantinya. 

Berdasarkan kurikulum tersebut dapat dipahami bahwa 

pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 

matematika yang sangat penting, namun kenyataannya di 

lapangan siswa hanya menghafal konsep dan kurang mampu 

menggunakan konsep tersebut saat menemui masalah dalam 

kehidupan nyata. Lebih jauh lagi, bahkan siswa kurang 

mampu menentukan masalah dan merumuskannya (Trianto, 

2009: 89). Hal tersebut terjadi karena kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki siswa di Indonesia bisa 

dikatakan masih kurang. Hal itu salah satunya dapat diketahui 

berdasarkan hasil survei The Trends in Mathematics and 

Science Study (TIMSS) 2011 dan Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2012. Aspek 

kognitif yang dinilai dalam matematika adalah knowing 

(pengetahuan), applying (penerapan pengetahuan), dan 

reasoning (penalaran) (Sari, 2015: 304-305). Aspek yang 
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dinilai dalam PISA adalah kemampuan pemahaman, 

pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan kemampuan 

komunikasi. Didukung oleh Sari dkk (2014: 55) yang 

mengungkapkan bahwa poin utama penilaian pada studi 

internasional seperti TIMSS dan PISA adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa.  

Pada hasil studi TIMSS 2011 Indonesia menempati 

peringkat ke 38 dari 42 negara dalam matematika dengan 

memperoleh 386 poin dari skor rata-rata 500. Begitu pula 

hasil tes PISA tahun 2015 tentang matematika, Indonesia 

memperoleh 386 poin. Dengan skor tersebut Indonesia 

menempati peringkat 63 dari 69 negara yang dievaluasi. 

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa Indonesia masih jauh berada 

dibawah rata-rata.  

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan bagaimana siswa menyelesaikan 

permasalahan, peneliti memberikan soal pemecahan masalah 

yang tidak rutin kepada 30 siswa SMP N 15 Yogyakarta. 

Perolehan rata-rata nilai dari seluruh siswa adalah 12,60 dari 

nilai maksimum 32. Hasil tersebut dianggap masih kurang 

dan perlu difasilitasi. Dari jawaban-jawaban siswa diketahui 

bahwa terdapat beberapa kekeliruan siswa yang 

mengakibatkan ketidaktepatan jawaban dalam memecahkan 
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suatu masalah. Berikut adalah rincian ketidaktepatan yang 

dilakukan siswa. 

Tahap pertama pemecahan masalah adalah memahami 

dan mengidentifikasi masalah. Sebagian besar siswa tidak 

menuliskan apa yang diketahui (informasi) dan ditanyakan 

dalam soal. Gambar 1 merupakan salah satu jawaban siswa 

yang tidak menuliskan informasi dalam soal dan langsung 

menuliskan rumus yang ia gunakan. Peneliti menganggap 

bahwa siswa tidak menuliskan informasi karena belum 

memahami persoalan yang diberikan, kemudian langsung 

menuliskan rumus yang ia ketahui tentang persegi panjang. 

Hal tersebut mengakibatkan ketidaktepatan hasil pemecahan 

masalah 

 

 

 

 

Gambar 1 Jawaban Tes Studi Pendahuluan Siswa yang 

Kurang Tepat 

 

Tahap yang kedua dalam kegiatan pemecahan masalah 

adalah menyusun rencana yang meliputi proses membuat 

model matematika. Ada beberapa siswa yang sudah mampu 

membuat rencana penyelesaian dengan benar. Namun, ada 

sebagian siswa yang belum membuat rencana penyelesaian 

dengan tepat. hal tersebut salah satunya terletak pada 
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kemampuan menuliskan rumus keliling persegi panjang. 

Gambar 2 merupakan salah satu jawaban siswa yang tidak 

tepat dalam menuliskan rumus keliling persegi panjang, 

rumus tersebut lebih tepat seharusnya digunakan untuk 

menentukan luas persegi panjang. Pemahaman siswa 

mengenai rumus keliling persegi panjang mungkin tertukar 

dengan rumus luasnya, sehingga siswa terhenti setelah tidak 

menemukan jawaban yang tepat dari model yang ia tentukan. 

 

Gambar 2 Jawaban Tes Studi Pendahuluan Siswa yang 

Kurang Tepat 

Tahap pemecahan masalah yang ketiga adalah 

menggunakan rencana untuk menyelesaikan permasalahan. 

Ada sebagian siswa yang sudah mampu membuat rencana 

penyelesaian, namun, masih kurang tepat dalam 

menggunakan strategi sehingga menyebabkan masalah 

tersebut tidak terselesaikan. Hal kurang tepat yang dilakukan 

oleh siswa adalah belum mampu membuat strategi yang 

tepat, sehingga tak mencapai penyelesaian. 
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Gambar 3 Jawaban Tes Studi Pendahuluan Siswa yang 

Kurang Tepat 

 

Tahap yang keempat adalah kemampuan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. Berdasarkan jawaban siswa sebagian 

besar siswa tidak melakukan hal ini. Namun, ada beberapa 

siswa yang menuliskan tafsiran solusi yang diperoleh. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa tersebut mungkin terkait dengan 

kemampuan guru dalam penguasaan metode pemecahan 

masalah, guru kurang mampu memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Siswa belum dibiasakan untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan caranya sendiri dan 

belum dibiasakan untuk mengonstruksikan konsep-konsep 

dalam matematika secara mandiri. Sebagian besar siswa 

hanya hafal dengan materi matematika tetapi kurang 

mengetahui keterkaitan antarkonsep untuk digunakan dalam 

memecahkan permasalahan.  
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Selain kemampuan pemecahan masalah, dalam proses 

kegiatan belajar mengajar siswa perlu memiliki kepercayaan 

diri atau keyakinan terhadap kemampuan sendiri. 

Diantaranya yaitu yakin untuk menyampaikan pendapat atau 

gagasannya baik terhadap diri sendiri, kepada sesama 

anggota kelompok, kelompok lain, maupun kepada guru. 

Kepercayaan diri merupakan modal dasar keberhasilan di 

segala bidang (Rahayu, 2013: 61). Kepercayaan diri juga 

mempengaruhi sikap hati-hati, ketaktergantungan, 

ketidakserakahan, toleransi dan cita-cita (Lauster, 2006: 4), 

namun tingkat kepercayaan diri siswa masih termasuk 

rendah. Hal itu salah satunya dilihat dalam proses 

pembelajaran masih sering dijumpai siswa yang enggan 

bertanya dan malu mengungkapkan idenya, siswa yang 

kurang percaya diri dengan idenya sendiri akhirnya hanya 

mengikuti ide temannya. Ketika ditanya, tidak sedikit siswa 

menjawab bahwa belajar matematika sangat sulit. Selain itu, 

siswa lebih mengandalkan guru dalam setiap pembelajaran, 

sehingga siswa kurang saling berinteraksi dan berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Padahal, kepercayaan diri 

sering dibutuhkan dalam kegiatan apapun. Misalkan saja 

ketika siswa harus presentasi terkait hasil kerjanya, tentu 

siswa harus memiliki rasa percaya diri dalam melakukannya. 

Bagi siswa yang pasif, hal tersebut tentu tidaklah mudah dan 

membutuhkan keberanian serta perjuangan tersendiri.  
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Apalagi di dunia praktik yang banyak mengalami 

perubahan dan kemudian menuntut output institusi 

pendidikan, dalam hal ini institusi pendidikan harus 

memberikan bekal bagi siswanya dengan sesuatu yang 

mereka butuhkan di masa yang akan datang. Salah satu 

metode yang banyak diadopsi untuk menunjang pendekatan 

learner centered dan yang memberdayakan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran adalah Problem Based Learning 

(Amir, 2010: 12).  

Melalui belajar aktif, para siswa dapat berinteraksi 

dengan sesamanya, dengan objek, fenomena alam, 

lingkungan dan manusia, serta hal ini yang memungkinkan 

mereka untuk merefleksikan, merekayasa ulang dalam upaya 

mengembangkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 

diperoleh sebelumnya untuk menghasilkan yang lebih baru. 

Ketika proses ini terjadi, maka proses belajar terjadi (Majid, 

2013: 303). Self confidence bukan merupakan sesuatu yang 

sifatnya bawaan tetapi merupakan sesuatu yang terbentuk 

dari interaksi. Kepercayaan dapat dibangun oleh penjelasan 

bahwa bahaya itu jauh dari diri kita (Majid, 2013: 301). 

Kepercayaan diri salah satunya dipengaruhi oleh orang 

lingkungan sekitarnya yang salah satunya adalah guru. Oleh 

karena itu, bagi seorang guru kepercayaan diri siswa perlu 

diketahui sebelum suatu program pembelajaran disampaikan, 
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karena guru memiliki peran sangat penting dalam proses 

perkembangan siswa. 

Hasil TIMSS menunjukkan bahwa self confidence siswa 

Indonesia masih rendah yaitu dibawah 30% (TIMSS, 2007: 

181). Hal ini didukung dengan hasil observasi pembelajaran 

dan wawancara terhadap guru matematika kelas VIII SMP 

Negeri 15 Yogyakarta. Berdasarkan observasi tidak terlihat 

tanda-tanda kepercayaan diri diantaranya tidak berani 

mengungkapkan pendapat, tidak berani untuk bertanya saat 

tidak memahami pelajaran, ragu-ragu saat berbicara di depan 

kelas dan diam saat ditunjuk guru untuk maju di depan kelas. 

Hasil observasi tersebut didukung oleh hasil wawancara yang 

diperoleh bahwa masih banyak siswa yang tidak dapat 

menyampaikan pertanyaan maupun pendapat di depan kelas. 

Guru juga mengatakan bahwa siswa-siswa yang diampu malu 

apabila ingin melakukan hal tersebut. Siswa akan bertanya 

apabila guru sedang berkeliling kelas untuk mengecek 

pekerjaan siswa. Self confidence siswa Indonesia terbilang 

rendah dikarenakan model pembelajaran yang digunakan 

masih berpusat pada guru, akibatnya siswa kurang 

berpartisipasi secara aktif. Kurangnya partisipasi aktif siswa 

ini akan berdampak pada kurangnya self confidence siswa. 

Pada saat ini banyak sekali pendekatan yang dapat digunakan 

untuk memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kemampuan 
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pemecahan masalah matematika sekaligus meningkatkan 

partisipasi aktif siswa. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang 

disampaikan di atas, baik yang berkaitan dengan kelemahan 

kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri siswa, 

maupun kelemahan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 

penulis menawarkan sebuah pendekatan pembelajaran yaitu 

pendekatan Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan 

pendekatan yang menyajikan suatu permasalahan sebagai hal 

yang muncul pertama kali pada saat proses pembelajaran. 

Masalah tersebut disajikan sealami mungkin dan selanjutnya 

siswa bekerja dengan masalah yang menuntut siswa 

mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuannya sesuai 

dengan tingkat kematangan psikologis dan kemampuan 

belajarnya. Konsep pembelajaran ini selanjutnya dipandang 

sebagai konsep pembelajaran yang sangat sesuai dengan 

tuntutan belajar abad ke-21 yang mengharuskan siswa 

senantiasa mengembangkan kemampuan berpikir, 

kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan 

melaksanakan penelitian sebagai kemampuan yang 

diperlukan dalam konteks dunia yang cepat berubah (Abidin, 

2014: 158). 

Pendekatan PBL merupakan suatu pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap-

tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari 
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pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki katerampilan untuk memecahkan 

masalah. Sedangkan, untuk melatih keaktifan siswa dalam 

pembelajaran, salah satunya adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif yang dalam proses 

pembelajarannya lebih berpusat pada siswa. Dalam 

pembelajaran kooperatif, siswa dibentuk kelompok-kelompok 

untuk bekerja sama dalam menguasai materi yang diberikan 

guru. Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yaitu 

Think Pair Square (TPSq) memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berperan aktif mendiskusikan ide-ide mereka dan 

memberikan suatu pemahaman pada mereka untuk melihat 

cara yang lain dalam menyelesaikan masalah. Jika sepasang 

siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, 

maka dua pasang dapat mengombinasikan hasil mereka dan 

membentuk suatu jawaban yang lebih menyeluruh. Dengan 

peran aktif tersebut self confidence siswa akan terlatih dengan 

baik. 

Menurut Lie (2008: 57), pembelajaran TPSq memberi 

kesempatan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama 

dengan orang lain. Keunggulan lain dari TPSq ini adalah 

partisipasi siswa lebih optimal. Oleh karena itu, siswa 

mengonstruksi pengetahuannya secara mandiri yakni pada 

tahap think, mengoreksi pemahaman yang diperolehnya dan 

meningkatkan pemahaman pada proses diskusi yaitu tahap 
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pair dan square karena terjadi proses komunikasi antar 

anggota. 

Dengan penerapan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square (TPSq) nantinya diharapkan dapat 

membantu siswa dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan self confidence. Dengan demikian, pada 

penelitian ini penulis mengajukan judul “Pengaruh 

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPSq) 

terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika dan Self Confidence” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa 

di Indonesia.  

2. Rendahnya kepercayaan diri siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.  

3. Matematika dianggap sulit, siswa enggan bertanya, takut 

salah, dan malu untuk bertanya pada guru dan 

mengungkapkan ide.  

4. Kurangnya kemampuan guru dalam menguasai metode 

pemecahan masalah. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara penerapan 

pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) dengan model kooperatif tipe Think Pair 

Square (TPSq), pendekatan Problem Based Learning 

(PBL), dan pendekatan konvensional terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika? 

2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara penerapan 

pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) dengan model kooperatif tipe Think Pair 

Square (TPSq), pendekatan Problem Based Learning 

(PBL), dan pendekatan konvensional terhadap 

peningkatan self confidence? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui: 

1. Perbedaan pengaruh antara penerapan pembelajaran 

menggunakan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) dengan model kooperatif tipe Think Pair Square 

(TPSq), pendekatan Problem Based Learning (PBL), dan 

pendekatan konvensional terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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2. Perbedaan pengaruh antara penerapan pembelajaran 

menggunakan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) dengan model kooperatif tipe Think Pair Square 

(TPSq), pendekatan Problem Based Learning (PBL), dan 

pendekatan konvensional terhadap peningkatan self 

confidence. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematika. 

2. Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah self confidence. 

3. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan pendekatan 

PBL dengan model kooperatif tipe TPSq. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat diantaranya yaitu; 

1. Bagi sekolah yaitu memberikan pengetahuan yang lebih 

baik dalam perbaikan proses pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa terutama matematika. 

2. Bagi guru bidang studi yaitu membantu guru dalam 

menciptakan kegiatan belajar yang menarik serta 

memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat 

dilakukan guru dalam proses pembelajaran. 
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3. Bagi siswa 

a. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. Dalam hal ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah dan kepercayaan diri siswa dalam 

pembelajaran. 

b. Siswa dapat bertukar informasi dengan siswa lain. 

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Square (TPSq), siswa dapat bertanya 

dan mengemukakan gagasan dan ide yang dimiliki 

dalam meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah yang dihadapi. 

c. Melatih peserta didik untuk aktif serta meningkatkan 

kepercayaan diri dan daya tarik peserta didik terhadap 

mata pelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti 

a. Memperoleh pengalaman langsung dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Square (TPSq).  

b. Memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru 

matematika, sehingga bermanfaat kelak ketika terjun 

ke lapangan. 

5. Bagi pembaca atau peneliti lain yaitu sebagai informasi 

tentang pendekatan Problem Based Learning (PBL) 
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dengan model pembelajaran Think Pair Square (TPSq), 

serta sebagai pandangan untuk melakukan studi lanjutan. 

G. Definisi Operasional 

1. Pengaruh 

Kamus Bahasa Indonesia (2008: 1150) 

mendefinisikan pengaruh adalah daya yang timbul dari 

sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang. Pengaruh yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah dampak penggunaan pendekatan 

PBL dengan model TPSq terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan self confidence. 

Pendekatan PBL dengan model pembelajaran TPSq 

berpengaruh jika rata-rata peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan self confidence antar 

kelas berbeda secara signifikan. Pendekatan PBL dengan 

model pembelajaran TPSq lebih berpengaruh jika rata-

rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 

self confidence pada siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dari rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah dan self confidence pada siswa pada kelas 

kontrol. Jika rata-rata peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah antar kelas sama, maka pendekatan 

dan model pembelajaran yang diterapkan memiliki 

pengaruh yang sama. 
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2. Pendekatan PBL 

Pembelajaran dengan pendekatan PBL dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran matematika yang 

diawali dengan memberikan suatu permasalahan 

matematika yang harus diselesaikan untuk mendapatkan 

pengetahuan. Berikut ini tahapan pembelajaran PBL; 

a. Pengorganisasian belajar kelompok 

b. Pemberian orientasi permasalahan 

c. Berpikir bersama 

d. Menjawab dan mempresentasikan hasil diskusi 

e. Menganalisis dan mengevaluasi 

3. Pembelajaran Pendekatan PBL dengan TPSq 

Pembelajaran pendekatan PBL dengan model TPSq 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif yang langkah-langkahnya 

sebagai berikut. 

a. Guru memberikan orientasi tentang permasalahan 

kepada siswa secara lisan. 

b. Siswa secara individu merenungkan dan mencari 

kemungkinan jawabannya (think). 

c. Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

dan siswa bekerja kelompok dengan cara berpasangan 

(pair) untuk mendiskusikan jawaban mereka. 

d. Siswa berdiskusi atau bertukar pendapat dengan 

pasangan lain (square). 
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e. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

f. Siswa menyimpulkan pegetahuan yang didapat dari 

proses pembelajaran 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran menggunakan metode ceramah dan 

penugasan. Tahapan pembelajaran tersebut diantaranya 

yaitu:  

a. Pembelajaran diawali dengan penyampaian materi 

oleh guru, dilanjutkan dengan pemberian contoh-

contoh soal dan penyelesaiannya.  

b. Kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan soal-

soal yang terdapat pada buku pegangan pembelajaran 

baik LKS maupun buku paket.  

c. Jika konten materi yang disampaikan tidak terlalu 

banyak dan alokasi waktu masih cukup lama, guru 

meminta siswa untuk menyelesaikan soal-soal itu 

secara berkelompok.  

d. Pada tahap evaluasi, siswa diminta maju untuk 

menuliskan hasil yang mereka peroleh di papan tulis 

yang kemudian akan dikoreksi oleh guru. 

5. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kemampuan 

siswa dalam: 
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a. Memahami masalah, yaitu siswa mengetahui maksud 

dari masalah dan dapat menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari masalah. 

b. Memilih rencana pemecahan masalah, yaitu siswa 

dapat membuat rumus atau algoritma yang digunakan 

untuk memecahkan masalah. 

c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah, yaitu 

siswa dapat menyelesaikan renacana pemecahan 

masalah dengan benar. 

d. Menafsirkan solusi yang diperoleh, yaitu siswa dapat 

memberikan kesimpulan dari hasil penyelesaian 

rencana sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal. 

6. Self confidence 

Self confidence yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sejauh mana kepercayaan terhadap kemampuan 

diri siswa untuk mencapai keberhasilan belajar. Adapun 

indikator self confidence dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 

a. Percaya pada kemampuan diri sendiri 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 

d. Berani mengungkapkan pendapat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan pengaruh antara penerapan 

pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) dengan model kooperatif tipe Think Pair 

Square (TPSq), pendekatan Problem Based Learning 

(PBL), dan pendekatan konvensional terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

2. Pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dan 

pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dengan 

TPSq memberikan pengaruh yang sama terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Pembelajaran menggunakan pendekatan 

PBL dengan TPSq memberikan pengaruh lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Pembelajaran menggunakan pendekatan 

PBL memberikan pengaruh yang sama dengan 

pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika 
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3. Terdapat perbedaan pengaruh antara penerapan 

pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) dengan model kooperatif tipe Think Pair 

Square (TPSq), pendekatan Problem Based Learning 

(PBL), dan pendekatan konvensional terhadap 

peningkatan self confidence. Pembelajaran menggunakan 

pendekatan PBL dengan TPSq memberikan pengaruh 

lebih baik dari pada pembelajaran menggunakan 

pendekatan PBL dan pembelajaran konvensional terhadap 

peningkatan self confidence. Pembelajaran dengan 

pendekatan PBL memberikan pengaruh yang sama 

dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

self confidence. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran 

untuk guru matematika dan peneliti selanjutnya sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru matematika, penerapan pembelajaran 

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) maupun 

pembelajaran pendekatan Problem Based Learning (PBL) 

dengan Think Pair Square (TPSq) sangat baik terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dan self confidence sehingga guru tidak perlu ragu 

untuk menggunakannya.  
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2. Bagi penelitian berikutnya, peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut: 

a. Apabila peneliti berikutnya akan menggunakan 

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan 

model pembelajaran Think Pair Square (TPSq). 

1) Sebaiknya direncanakan dengan baik tentang 

waktu pelaksanaan pembelajaran agar lebih 

efisien. 

2) Upayakan yang melakukan presentasi adalah 

kelompok yang berbeda pada setiap pertemuan 

agar semua kelompok melakukan presentasi, dan 

semua anggota kelompok melakukan presentasi 

agar setiap individu berbicara menyampaikan 

hasil kerja. Hal tersebut dapat didukung dengan 

peneliti menyampaikan pembagian tugas siswa 

dalam presentasi. 

3) Perlunya petunjuk kerja yang jelas agar siswa 

tidak terlalu banyak bertanya mengenai kegiatan 

yang harus dilakukan. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan menuliskannya di papan tulis 

karena siswa lebih cenderung memerhatikan 

aktivitas guru. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai hubungan antara kemampuan 
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pemecahan masalah matematika dan self confidence 

siswa. 

c. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan 

PBL dengan model pembelajaran TPSq pada pokok 

bahasan yang lain. 
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